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RINGKASAN 

 

Bandakala diambil dari kata bahasa Jawa ngoko yang berarti “Wani”, dan 

dalam bahasa Indonesia yaitu “berani” untuk bertindak melakukan sesuatu. 

Keberanian tersebut hadir sebagai perempuan yang tangguh dan berani berjuang 

mempertahankan hubungan cinta. Keberanian dalam karya Bandakala merupakan 

keberanian yang hadir dalam diri sendiri untuk meyakinkan bahwa hubungan cinta 

yang dijalani memang benar-benar memberikan sebuah kebahagiaan yang 

dibayangkan. Keberanian dilakukan dengan mencintainya dan perasaan percaya diri 

bahwa orang yang dicintai akan memberikan harapan yang baik kedepannya. Karya 

tari Bandakala yaitu bertema perjuangan. Hal yang diungkapkan mengenai tema 

karena memvisualkan interpetasi perjuangan perempuan menurut yang dirasakan 

seperti keromantisan, kemarahan, dan kekecewaan seperti halnya untuk 

mendapatkan sesuatu dengan berbagai cara apa yang ingin dicapai dan 

mengungkapkan perasaan. 

Karya ini diciptakan dalam koreografi kelompok menggunakan 5 penari, 

yang terbagi menjadi 3 penari laki-laki dan 2 penari perempuan. Bentuk dan cara 

ungkap dalam karya tari ini menggunakan tipe tari dramatik. Berawal dari peristiwa 

perjalanan cinta yang diinterpretasikan seperti yang dirasakan penata, hingga 

berakhir dengan kekecewaan yang telah diperjuangkan. Aspek-aspek yang 

digunakan dalam koreografi ini menggunakan pola ruang, waktu, tenaga disertai 

dengan bentuk, teknik, dan isi. 

Tata Busana yang digunakan pada perempuan memakai celana rok panjang 

dan menggunakan warna cokelat kombinasi hitam, ditambah dengan aksesoris 

subang cokelat, gelang hitam. Kostum yang dikenakan penari putera memiliki 

desain yang berbeda dan celana dipakai sesuai panjang lutut. Karya ini akan 

dilaksanakan di Proscenium Stage Tari ISI Yogyakarta pada malam hari. Karya ini 

juga terdapat menjadi 4 adegan, yaitu intorduksi, adegan 1, adegan 2, dan adegan 3. 

 

 

 

 

 

Kata Kunci : Bandakala, Perjuangan, Cinta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

 

Mencintai seseorang dalam diam tidak pernah salah. Mengagumi 

seseorang dalam bisu bukanlah sebuah aib. Mengharapkan seseorang untuk 

menjadi pendamping hidup juga bukan dosa.1 Terutama dalam hubungan 

percintaan, 2 manusia yang memiliki daya tarik tersendiri, laki- laki dan 

perempuan yang saling melengkapi. Tidak semua hubungan percintaan berjalan 

dengan mulus, tetapi harapan setiap manusia pasti menginginkan akan adanya 

suatu hubungan yang indah. Umumnya kisah cinta yang dijalani ingin 

membawakan cerita yang berkesan. Kesalahan disengaja maupun tidak sengaja 

yang terjadi memanglah wajar, setidaknya melakukan yang terbaik agar tidak 

terjadi kesalahan dilakukan secara terus menerus. 

Kisah cinta ini dituangkan dalam karya tari Bandakala yang terinsipirasi 

dari kisah perjalanan cinta penata tari. Pengalaman tersebut terjadi di suatu 

perguruan tinggi pada awal semester. Cerita kisah cinta yang berkesan baik juga 

diinginkan karena sesuatu harapan besar ketika menjalani dengan tidak ada 

kendala. Namun, hubungan tersebut yang dialami memiliki rintangan, 

kebanyakan suatu hubungan pasti adakalanya permasalahan muncul secara 

sengaja maupun tidak. Peristiwa yang terjadi dalam 

 

1 Senyum Syukur. Cinta dan Kehilangan. 2016. Jakarta: RDM Publisher. Hlm 70 
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perjuangan seorang perempuan demi mempertahankan cintanya berakhir tidak 

sesuai harapan. 

Proses yang dialami berupa sebuah hubungan rasa cinta dipatahkan 

dengan suatu hal kedatangan orang ketiga. Berjuang dengan segala cara agar 

apa yang diharapkan oleh seseorang mendapatkan kasih sayang yang baik, 

namun harapan tersebut tidak sesuai dengan apa yang direncanakan. Peristiwa 

tersebut menimbulkan perasaan yang negatif, setiap orang pastinya pernah 

menaruh harapan kepada manusia. Tanpa disadari bahwa terlalu berharap 

kepada manusia akan berujung pada sebuah kekecewaan jika sesuatu tidak bisa 

terwujud. Namun, terlalu berharap merupakan hal yang salah. Kegagalan dan 

tidak tercapainya ekspetasi sering membuat trauma untuk memulai hal yang 

baru. 

Perjalanan cinta dimulai dari sebuah perkenalan yang terjadi dalam 

sebuah pertemuan. Perkenalan yang diawali dari berpandangan mata, lalu 

terjadi kontak pada media sosial, berproses bersama, dan sering bertemu karena 

adanya sebuah proses pertunjukan yang kebetulan pada satu rangkaian acara. 

Dengan kebiasaan yang sering bertemu, lalu diungkapkanlah sebuah perasaan 

senang. Perasaan senang karena pengungkapan yang sangat mejanjikan akan 

adanya sebuah hubungan yang terjalin baik. Seiring berjalannya waktu, 

perhatian dan kepedulian yang menambah keyakinan untuk menjalin hubungan 

cinta. Kemudian hal romantis sering dilakukan demi memperjuangkan agar 

lebih yakin untuk menerimanya. Keyakinan atas 
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usaha yang dilakukan laki-laki itu, diterima dengan senang hati dan membuka 

celah untuk menjalani hubungan cinta bersama. 

Hubungan dijalani dengan romantis, saling memberikan kepercayaan, 

kasih sayang yang tulus, jujur dalam melakukan sesuatu, dan saling bertukar 

cerita. Dari hubungan ini tidak ada sebuah kejanggalan yang dirasakan, 

kepercayaan dan kebaikan yang diberikan. Seiring berjalannya waktu, rasa 

kepercayaan terus dibangun demi mempertahankan cinta yang dijalin bersama. 

Apapun yang dibutuhkan selalu ada dan selalu meluangkan waktu demi 

pasangan. 

Dalam sebuah hubungan ada saat ketika mengalami kejanggalan atau 

keanehan, baik yang terjadi pada tingkah laku, keseharian yang dilakukan, dan 

perhatian yang diberikan. Ketika terjadi kejanggalan maka pasangan terus 

mencari apa penyebab yang terjadi. Semakin lama mencari maka ditemukan 

penyebab apa sebetulnya yang terjadi. Dari sekian banyaknya kejanggalan yang 

dicari lalu diketahui salah satu penyebabnya adalah seseorang yang hadir 

datang dalam hubungan yang dijalani. Kehadiran orang baru itu menimbulkan 

kemarahan, kekecewaan, dan menyebabkan hubungan semakin tidak jelas. 

Dari hubungan yang semula baik-baik saja berubah menjadi sebuah 

hubungan yang kurang baik. Hubungan yang kurang baik ini oleh salah satu 

pihak berusaha untuk memperbaiki, terutama dari pihak laki-laki terus berusaha 

untuk menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi dan mencoba memperbaiki 

kesalahannya. Penata tari terus menghindar dan menjauhi laki- 
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laki itu karena kepercayaan yang sudah mulai hilang. Dengan permasalahan ini 

hubungan berjalan semakin tidak baik. Kesedihan yang dialami terus terjadi 

membuat aktivitas keseharian terganggu. Tidak menyangka atas perbuatan dan 

perilaku yang dilakukan, padahal sudah diberikan yang terbaik dan 

memperjuangkan cintanya. Terus berusaha menenangkan diri sendiri dengan 

cara memperbaiki kepribadiannya bahwa suatu hubungan pasti memiliki 

peristiwa yang berwarna-warni. Tidak semua hubungan pasti akan berjalan 

mulus. 

Selain dalam hubungan cinta, penata tari juga berpengalaman dari ilmu 

yang didapat ketika belajar menari di sekolah dasar hingga di perguruan tinggi. 

Tidak hanya di sekolah pendidikan saja, namun penata juga mendapatkan ilmu 

menari ketika berkegiatan dan berproses bersama dengan seniman seniwati 

dalam maupun luar DIY. Ilmu yang banyak didapat ketika menari tradisi gaya 

Yogyakarta, salah satunya tari kerakyatan, tari klasik putra gagah dan putri 

gaya Yogyakarta. Dalam proses belajar yang paling berkesan ketika di 

perguruan tinggi, karena hal tersebut memiliki peristiwa yang berbeda dari 

proses belajar yang lain. Peristiwa yang berbeda tersebut karena bertemu 

dengan seseorang yang sama-sama memiliki rasa cinta. 

Melihat peristiwa cinta ini, dapat dikemukakan bahwa terlihat sangat 

memperjuangkan atau menaruh harapan terhadap pasangannya. Perjuangan 

tersebut dilihat dari penata tari pada saat memperjuangkan cinta dengan 

mengikuti pasangannya kemanapun disaat membutuhkan, dan pengorbanan 

diri untuk sedia pada sewaktu dibutuhkan. Perjuangan dan sangat 
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mempercayai dengan semaksimal mungkin dapat menimbulkan hal-hal yang 

dapat menyerang diri sendiri, atau bisa disebut penyakit hati dapat merusak 

sebuah perasaan. Merusak sebuah perasaan dimaksud yaitu terdapat pada 

kebohongan yang dilakukan laki-laki dan kehadirannya orang ketiga pada 

hubungan cinta. 

Penata tertarik dalam kisah cinta tersebut karena pengalaman diri 

sendiri yang paling mengesankan dan berpengaruh besar walaupun harapan 

yang diinginkan tidak sesuai harapan. Perjuangan tersebut memberikan sebuah 

motivasi bahwa perempuan juga memiliki semangat tinggi demi 

memperjuangkan sesuatu yang diinginkan. Apapapun yang diperjuangkan 

tidak salah, tetapi janganlah berharap sesuatu dengan lebih berakhir akan indah. 

Pola berfikir seperti itu membuat pikiran semakin tertekan, dan emosi 

meningkat yang berpengaruh dalam diri sendiri. 

Berdasarkan data di atas, mencermati cerita ini terdapat beberapa 

permasalahan yang bisa dipetik sebagai sebuah gagasan tari, yaitu terdapat pada 

proses perjalanan perjuangan cinta yang dilakukan. Sajian koreografi kelompok 

dikemas secara koreografi yang berpijak pada pengembangan bentuk tari tradisi 

gaya Yogyakarta seperti pengalaman belajar menari yang pernah dilakukan. 

Pengalaman tersebut yang didapatkan pada rasa dalam karakter tari kerakyatan, 

tari klasik putra gagah dan klasik putri gaya Yogyakarta. Maka koreografi 

kelompok ini juga tidak terlepas secara bentuk, teknik dan isi. 
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B. Rumusan Ide Penciptaan 

 

Rumusan ide penciptaan karya tari Bandakala ini berawal dari 

ketertarikan terhadap peristiwa proses perjalanan cinta yang paling berkesan 

dalam diri sendiri. Karya ini diciptakan dalam koreografi kelompok dengan 5 

penari, yang terbagi menjadi 3 penari perempuan dan 2 penari laki-laki. Karya 

tari Bandakala terbentuk atas keinginan penata dimulai dari hubungan yang 

berawal harmonis, namun berjalannya waktu hubungan dijalani tidak berjalan 

sempurna. Karya ini juga terinspirasi dari film yang berjudul Layangan Putus, 

film menceritakan sepasang hubungan yang hancur karena adanya orang ketiga 

hadir. Selain itu diperoleh dari berbagai referensi seperti sumber tertulis, internet, 

dan wawancara dengan beberapa narasumber. 

Berangkat dari pertanyaan kreatif muncul dan ketertarikan pada sebuah 

peristiwa yang sama dengan penata tari rasakan. Karya ini bertemakan 

perjuangan yang kemudian diolah dalam bentuk koreografi kelompok yang 

berpijak pada pengembangan bentuk tari tradisi gaya Yogyakarta, dan 

dikembangkan menurut aspek-aspek ruang, waktu, tenaga disertai bentuk, 

teknik, dan isi. Karya Bandakala dibentuk dengan memvisualkan dari 

perjuangan cinta sehingga menimbulkan perasaan senang maupun sedih dalam 

diri sendiri. Perasaan yang dirasakan sangat disayangkan apabila sudah terjadi 

dalam diri masing-masing, karena hal tersebut sangat tidak diharapkan, namun 

keinginan kuat yang membuat perilaku tersebut muncul dan harus dilakukan. 
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Berdasarkan latar belakang dan ketertarikan mengenai perjuangan 

cinta, maka muncul pertanyaan-pertanyaan kreatif yaitu Bagaimana 

memvisualisasikan sebuah perjuangan cinta kedalam bentuk gerak tari? 

C. Tujuan dan Manfaat 

 

Tujuan dan manfaat pernciptaan karya tari ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tujuan 

 

a. Mengekspresikan diri dalam karya tari dengan mengembangkan 

kreativitas dan mengeksplor dari segi gerak tari, tata busana, dan 

musik. 

b. Upaya membangun berbagai gagasan atau imajinasi penata sehingga 

dapat dipahami oleh penikmat/ penonton. 

c. Memberikan makna dan motivasi kepada masyarakat bahwa 

perempuan memiliki semangat yang tinggi untuk memperjuangkan 

sesuatu. 

2. Manfaat 

a. Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai metode 

penciptaan dengan format pertunjukkan tari. 

b. Menemukan pengembangan bentuk dari tari tradisi gaya 

Yogyakarta sesuai konsep yang telah disusun 

c. Menjadi inspirasi baik berupa ide dan gagasan dalam 

pengembangan karya selanjutnya. 
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D. Tinjauan Sumber 

 

Karya tari Bandakala juga dilandasi dengan beberapa informasi yang 

dapat memperkuat didalam karya tari ini, gagasan tersebut diperkuat dengan 

beberapa sumber yang ada disekitarnya. Berikut beberapa sumber acuan yang 

dapat dijadikan landasan dalam karya peciptaan tari. 

1. Sumber Tertulis 

 

a. Sumber koreografi 

 

Buku Koreografi Kelompok yang ditulis oleh Y. Sumandyo Hadi. 

Yogyakarta. 2003. Buku ini menjelaskan bahwa dalam koreografi kelompok di 

antara penari harus ada kerjasama, saling ketergantungan atau terkait satu sama 

lain. Bentuk koreografi ini semata-mata menyandarkan diri pada "keutuhan 

kerja sama” antar penari sebagai perwujudan bentuk.2 Selain itu buku ini 

menjelaskan mengenai aspek keruangan, penentuan/pertimbangan jumlah 

penari, hubungan tari dan musik, struktur waktu, proses mencipta koreografi 

dan skrip tari yang sangat mendukung dalam karya tari Bandakala dengan jenis 

koreografi kelompok. 

Buku yang berisi tentang koreografi kelompok sangat mendasar untuk 

bahan referensi penciptaan tari. Hubungan antara ruang-waktu, dan kekuatan 

gerak, merupakan hal yang pokok dari sifat tari. Tiga elemen ini membentuk tri 

tunggal sensasi yang sangat berarti.3 Maka penata memilih buku Koreografi 

kelompok sebagai referensi membuat karya. Sebelumnya harus 

 

2 Y Sumandiyo Hadi. Koreografi Kelompok. 2003. Yogyakarta: Elkaphi. Hlm 1 
3 Y Sumandiyo Hadi. Koreografi Kelompok. 2003. Yogyakarta: Elkaphi. Hlm 23 
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memiliki konsep yang jelas agar selanjutnya dapat menerapkan dengan penari. 

Kemudian dalam proses koreografi kelompok juga harus diperhatikan dengan 

menyusun konsep, menata gerak, kemudian pengalaman eksplorasi dan 

improvisasi bersama penari. Dengan isi buku tersebut maka penata menerapkan 

kedalam karya tari Bandakala berbentuk koreografi kelompok. 

Buku yang berjudul Kreativitas Koreografi ditulis oleh Robby Hidajat. 

Buku yang berisi tentang hal- hal yang sangat mendasar untuk bahan referensi 

penciptaan tari. Pencipta membutuhkan wawasan agar mempunyai kreativitas. 

Buku ini meliputi pemahaman tentang tubuh, gerak, prinsip bentuk tari, dan 

koreografi. Aktivitas kreatif adalah proses mengomposisi unsur seni tari 

menjadi konstruksi tari tunggal maupun tari kelompok, sehingga penata akan 

menggunakan dalam karya ini berjumlah 5 penari. 

Buku Koreografi Ruang Prosenium. Y Sumandiyo Hadi. Yogyakarta. 

2017. Buku ini merupakan sebuah pemahaman terhadap koreografi 

pertunjukkan diruang proscenium stage, produk koreografi ruang proscenium, 

tata kerja panggung proscenium, koreografi proscenium dan penontonnya. 

Buku ini berguna sebagai pedoman dalam menentukan hal-hal yang berkaitan 

dengan karya tari Bandakala karena pementasan dilaksanakan di proscenium 

stage Tari ISI Yogyakarta, kaitan buku ini dengan koreografi pada penari, 

penataan artistik, maupun lighting yang sangat mendukung dalam pementasan. 
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b. Sumber Penciptaan/Ide 

 

Buku Rahasia Bersikap Tenang Dalam Kondisi Apapun. Sabrina Ara. 

Semarang. 2022. Buku ini menjelaskan mengenai masalah yang terjadi dalam 

diri sendiri. Tidak ada manusia tanpa masalah selama ia bernafas. Kehadiran 

masalah menghubungkan manusia satu dengan manusia yang lain. Masalah 

hadir sebagai ujian yang bisa jadi membawa perubahan nasib. Keterkaitan buku 

tersebut dengan konsep garap karya ini sangat berpengaruh besar, karena buku 

tersebut menjelaskan bagaimana cara untuk menyelesaikan masalah dengan 

cara diri sendiri menyikapinya. Buku ini memberikan referensi bagi penata tari 

karena berbagai macam bersikap tenang, menurut penata tari bersikap tenang 

yang tepat untuk karya tari ini yaitu sikap tenang dapat menjadikan kekuatan 

ketika menghadapi masalah. Sikap tenang berefek pada kesehatan, menjaga diri 

dari emosi meluap-luap, emosi tidak terkendali yang akan mengganggu 

kesehatan fisik dan mental. 

Terapi Bangkit Dari Keterpurukan. Reni Listyawati. Yogyakarta 2022. 

Buku ini adalah panduan sederhana bagaimana kita dapat segera bangkit dari 

keterpurukan, belajar dari kegagalan, dan menjadi pribadi yang lebih baik dan 

bahagia. Buku tersebut dipilih sebagai sumber acuan karena memang buku 

pilihan yang sangat tepat. Isi tentang buku ini membahas mengenai hubungan 

cinta yang melibatkan emosi antar dua individu yang kadang tidak berjalan 

sesuai yang diharapkan. Perpisahan memberi luka hati yang dalam dan sulit 

disembuhkan. 
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Kegagalan adalah kesempatan bagi kita untuk bermetamorfosis menjadi 

pribadi yang lebih indah. Saat mengalami kegagalan cinta, perasaan mejadi 

bercampur aduk, sedih, sakit hati, kecewa, putus asa. Maka dari itu, keterkaitan 

buku tersebut dengan karya ini sangat berpengaruh pada rasa kekecewaan yang 

akan divisualkan. Namun, buku ini juga memberikan semangat bahwa belajar 

dari kegagalan memanglah sangat penting untuk berjuang kembali agar 

kesalahan yang sama tidak terulang kembali. 

2. Sumber Lisan 

 

Penata juga melakukan wawancara dengan berbagai narasumber 

sebagai penguat didalam konsep penciptaan karya tari, berikut beberapa 

narasumber, antara lain: 

Pemilihan Oksi Kurniawan Susanto sebagai narasumber dikarenakan 

memiliki pengalaman dan perjalanan kisah cerita yang sama, sehingga penata 

dapat memperoleh informasi sebagai acuan karya tari ini. Narasumber 

merupakan salah satu teman sekolah di SMK N 1 Kasihan Bantul (SMKI 

Yogyakarta) jurusan tari tahun lulus 2018. Penata melakukan wawancara pada 

tanggal 19 Oktober 2021 bertempat di Bento Kopi. Dari hasil wawancara 

diperoleh informasi bahwa ketika berperan sebagai laki-laki yang pernah 

dijadikan korban cinta. Penata tari menggali kembali dan menguak 

permasalahan yang pernah terjadi. Kemudian juga peristiwa mengapa 

terjadinya kehadiran orang ketiga. Wawancara dalam topik tersebut sangat 

membantu sekali dalam mengungkapan perasaan, peristiwa yang terjadi dan 

menguatkan dalam visualisasi karya. Peristiwa kedatangan orang ketiga 
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dalam menjalani hubungan asmara memang sangatlah wajar, tidak hanya 

penata tari yang merasakan, namun orang-orang secara umum juga pernah 

mengalami hal yang sama. Bagaimana perasaan yang terjadi, peristiwa yang 

dialami, dan sedalam apa kekecewaan itu dirasakan. Maka penata tari tertarik 

untuk menciptakan dalam karya Bandakala sebagai pengungkapan perasaan 

yang pernah dialami. 

Pulung Jati Ronggo Murti merupakan salah satu seniman Kota 

Yogyakarta yang masih eksis dalam bidang kesenian, beliau juga alumni 

mahasiswa Tari ISI Yogyakarta angkatan lulus 2018. Penata melakukan 

wawancara pada tanggal 30 Juni 2022 yang bertempat di angkringan Japane. 

Hal-hal yang dibicarakan dalam wawancara tersebut mengenai sebuah konsep, 

koreografi dan komposisi didalam penciptaan karya tari, karena menurut saya 

Pulung tersebut memiliki ide yang cerdas dan paham dalam sebuah koreografi 

maupun konsep sebuah karya tari. Berkaitan dengan topik yang dibicarakan 

sangat berpengaruh dalam karya Bandakala dan mendukung dengan tema yang 

dibicarakan. 

3. Sumber Videografi 

 

Sumber video acuan yang digunakan yaitu film Layangan Putus 

produksi MD Entertainment disutradarai oleh Benni Setiawan yang tayang 

pada 9 Februari 2022 dan ditulis dalam novel karya Mommy ASF. Isi dari film 

tersebut menceritakan sepasang hubungan yang selalu merasa rumah tangganya 

adalah layangan, dengan pasangannya dan dirinya sebagai tuan. Kini 

dihadapkan dengan kenyataan bahwa pasangannya memiliki kekasih lain 
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di belakangnya, mengancam rumah tangganya menjadi layangan putus yang tak 

tentu arah. Perasaan yang dialami dalam film yang berawal hubungan harmonis, 

kemudian banyaknya sebuah masalah terjadi, mencurigai pasangannya, dan 

kecurigaan yang dirasakan memang terjadi nyata. Bukti- bukti yang dikumpulkan 

sudah banyak, namun pasangan tetap menolak bahwa bukti itu tidak benar. 

Sehingga terdapat sebuah kata- kata “tidak apa- apa jika sesekali kita harus 

kehilangan layangan kita. Tidak apa-apa jika sesekali impian kita diterbangkan 

oleh angin, karna satu-satunya yang harus kita genggam erat adalah diri kita 

sendiri” 

 


